
BUPATI GROBOGAN
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI GROBOGAN
NOMOR 2 0  TAHUN 2025

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS
PELAKSANAAN KEGIATAN YANG DIDANAT DART DANA DESA TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GROBOGAN,

Menimbang a .  b a h w a  p e n g g u n a a n  D a n a  D e s a  d i p r i o r i t a s k a n  u n t u k
mendanai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa
sesuai dengan nilai-ni lai Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

b. b a h w a  Dana Desa haruslah dikelola secara efektif, efisien, dan
akuntabel u n t u k  m e w u j u d k a n  pembangunan  masya raka t
Desa yang terarah dan berkelanjutan;

c. b a h w a  u n t u k  member ikan  a r a h ,  l andasan  d a n  kepast ian
hukum dalam Pengelolaan Dana Desa, diperlukan pengaturan
petunjuk teknis atas pelaksanaan kegiatan yang didanai dani
Dana Desa;

d. b a h w a  berdasarkan per t imbangan sebagaimana d i m a k s u d
dalam h u r u f  a ,  h u r u f  b ,  d a n  h u r u f  c ,  p e r l u  menetapkan
Peraturan B u p a t i  t e n t a n g  P e t u n j u k  Te k n i s  Pe laksanaan
Kegiatan yang Didanai dan i Dana Desa Tahun 2025;

Mengingat 1 .  P a s a l  1 8  a y a t  (6) Undang-Undang Dasar  Negara Repub l i k
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang -Undang  Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
42);

3. Undang -Undang  N o m o r  6  T a b u n  2 0 1 4  t e n t a n g  D e s a
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495)
sebagaimana t e l a h  beberapa k a l i  d i u b a h  t e r a k h i r  dengan
Undang -  Undang Nomor 3  Ta h u n  2024 tentang Perubahan
Kedua Atas  Undang-Undang Nomor  6  Ta h u n  2014  tentang
Desa (Lembaran Negara  Repub l i k  Indones ia  Ta h u n  2 0 2 4
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republ ik  Indonesia
Nomor 6914);

4. Undang -Undang  Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n  2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang  N o m o r  6  Ta h u n  2 0 2 3  t e n t a n g
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang

SALINAN
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Nomor 2  Ta h u n  2022 tentang Cipta Kerja menjadi  Undang-
Undang (Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n  2023
Nomor 41,  Tambahan Lembaran Negara Republ ik  Indonesia
Nomor 6856);

5. P e r a t u r a n  Pemer i n tah  N o m o r  4 3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n
2014 N o m o r  1 2 3 ,  Ta m b a h a n  Lembaran  Negara  Repub l i k
Indonesia N o m o r  5539)  sebagaimana t e l a h  beberapa k a l i
diubah t e r a k h i r  d e n g a n  Pe ra tu ran  Pemer in tah  N o m o r 11
Tahun 2 0 1 9  t e n t a n g  P e m b a h a n  K e d u a  A t a s  P e r a t u r a n
Pemerintah N o m o r  4 3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g  P e r a t u r a n
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6  Ta h u n  2014 tentang
Desa ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a  T a h u n
2019Nomor 4 1 ,  Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Nomor 6321);

6. P e r a t u r a n  Menteri Keuangan Nomor 145 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan D a n a  Desa (Ber i ta Negara Repub l ik  Indonesia
Tahun 2023 Nomor 1051);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN B U P A T I  T E N T A N G  P E T U N J U K  T E K N I S
PELAKSANAAN KEGIATAN YA N G  DIDANAI  D A R I  D A N A D E S A
TAHUN 2025.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati  ini  yang dimaksud dengan:
1. P e m e r i n t a h  P u s a t  y a n g  se lan ju tnya  d i s e b u t  Pemer in tah

adalah P r e s i d e n  R e p u b l i k  I n d o n e s i a  y a n g  m e m e g a n g
kekuasaan pemer in tahan negara  Repub l i k  Indonesia yang
dibantu o l e h  W a k i l  P res iden  d a n  M e n t e r i  sebagaimana
dimaksud d a l a m  Undang-Undang D a s a r  Negara Repub l i k
Indonesia Tahun 1945.

2. M e n t e r i  a d a l a h  m e n t e r i  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n
pemerintahan d i  b i d a n g  desa  d a n  pembangunan  d a e r a h
tertinggal.

3. K e m e n t e r i a n  a d a l a h  kementer ian  y a n g  menyelenggarakan
urusan pemer in tahan d i  b i d a n g  desa  d a n  pembangunan
daerah tertinggal.

4. D a e r a h  adalah Kabupaten Grobogan.
5. B u p a t i  adalah Bupati  Grobogan.
6. P e m e r i n t a h  D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  s e b a g a i  u n s u r

penyelenggara p e m e r i n t a h a n  D a e r a h  y a n g  m e m i m p i n
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

7. D e s a  ada lah  kesa tuan  masyarakat  h u k u m  y a n g  memi l i k i
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemer in tahan,  kepen t ingan  masya raka t  se tempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, h a k  asal usul ,  dan /a tau
hak t rad is iona l  y a n g  d i a k u i  d a n  d iho rma t i  d a l a m  s is tem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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8. D a n a  Desa adalah bagian dan i transfer k e  daerah yang
diperuntukkan bagi Desa dengan tujuan untuk mendukung
pendanaan penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, p e m b e r d a y a a n  m a s y a r a k a t ,  d a n
kemasyarakatan.

9. Pemer in tahan D e s a  a d a l a h  penyelenggaraan u r u s a n
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

10. Pemerintah Desa adalah kepala Desa dibantu perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

11. Kewenangan Desa adalah kewenangan yang dimil ik i  Desa
meliputi k e w e n a n g a n  d i  b i d a n g  penyelenggaraan
Pemerintahan Desa ,  pelaksanaan pembangunan D e s a ,
pembinaan kemasyarakatan D e s a ,  d a n  pemberdayaan
masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul dan adat istiadat Desa.

12. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang
ditetapkan oleh kepala Desa setelah dibahas dan disepakati
bersama Badan Permusyawaratan Desa.

13. Musyawarah D e s a  ada lah  musyawarah a n t a r a  B a d a n
Permusyawaratan Desa ,  Pemerintah Desa,  d a n  u n s u r
masyarakat y a n g  d i se lengga rakan  o l e h  B a d a n
Permusyawaratan Desa untuk menyepakati hal yang bersifat
strategis.

14. Rencana Pembangunan J a n g k a  Menengah D e s a  y a n g
selanjutnya disebut RPJM Desa adalah rencana kegiatan
pembangunan Desa untuk jangka waktu 8 (delapan) tahun.

15. Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut RKP
Desa adalah penjabaran dan i RPJM Desa untuk jangka waktu
1 (satu) tahun.

16. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya
disebut A P B  Desa  ada lah  rencana keuangan tahunan
Pemerintahan Desa.

17. Badan  Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUM Desa
adalah badan hukum yang didirikan oleh Desa dan /  atau
bersama desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan
aset, mengembangkan i n v e s t a s i  d a n  p roduk t i v i tas ,
menyediakan jasa pelayanan, dan /  atau menyediakan jenis
usaha l a i n n y a  u n t u k  sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat Desa.

18. Ban tuan  Langsung Tunai Desa yang selanjutnya disebut BLT
Desa adalah kegiatan pemberian bantuan langsung berupa
dana tunai yang bersumber dan i Dana Desa kepada keluarga
penerima manfaat dan diputuskan melalui Musyawarah Desa
sesuai dengan kr i ter ia yang ditetapkan dalam peraturan
perundang-undangan.

19. Stunt ing adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan
anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang
ditandai dengan panjang a t a u  t ingg i  badannya berada
dibawah s tanda r  y a n g  d i te tapkan o l e h  men te r i  y a n g
menyelenggarakan umsan pemerintahan di bidang kesehatan.

20. Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi
negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dani
tersedianya pangan y a n g  cukup ,  b a i k  j um lah  maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau
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serta t idak  bertentangan dengan agama, keyakinan, d a n
budaya masyarakat, u n t u k  dapat h idup sehat, akt i f ,  dan
produktif secara berkelanjutan.

21. Padat  Karya Tuna i  Desa adalah kegiatan pemberdayaan
masyarakat Desa, khususnya yang miskin dan marginal, yang
bersifat p roduk t i f  dengan mengutamakan pemanfaatan
sumber daya, tenaga ker ja,  d a n  teknologi l oka l  u n t u k
memberikan t a m b a h a n  upah/pendapatan,  mengurang i
kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan rakyat.

22. Sustainable Development Goals Desa yang selanjutnya disebut
SDGs Desa adalah upaya terpadu pembangunan Desa untuk
percepatan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

23. Keuangan Desa adalah semua hak  dan kewajiban dalam
rangka penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang  dapat
dinilai dengan uang termasuk d i  dalamnya segala bentuk
kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban desa
tersebut.

24. Rekening Kas Desa yang selanjutnya disebut RKD adalah
rekening tempat menyimpan uang Pemerintahan Desa yang
menampung selumh penerimaan Desa dan digrunakan untuk
membayar se lu ruh  pengeluaran Desa pada  B a n k  yang
ditetapkan.

25. Sekretaris Desa adalah perangkat Desa yang berkedudukan
sebagai unsur pimpinan sekretariat Desa yang menjalankan
tugas sebagai koordinator pelaksana pengelolaan keuangan
Desa.

26. Kepala U rusan  y a n g  selanjutnya d isebut  K a u r  ada lah
perangkat Desa yang berkedudukan sebagai u n s u r  s ta f
sekretariat D e s a  y a n g  menja lankan t u g a s  pelaksana
pengelolaan keuangan Desa.

27. Kepala Seksi yang selanjutnya disebut Kasi adalah perangkat
Desa yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis yang
menjalankan tugas pelaksana pengelolaan keuangan Desa.

28. Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat
DPA adalah dokumen yang memuat rincian setiap kegiatan,
anggaran yang disediakan dan rencana penarikan dana untuk
kegiatan yang akan dilaksanakan berdasarkan kegiatan yang
telah ditetapkan dalam APB Desa.

29. T i m  Pelaksana Kegiatan yang selanjutnya disingkat TPK
adalah t im yang membantu Kaur/Kasi dalam melaksanakan
kegiatan pengadaan barang/jasa yang karena s i fa t  d a n
jenisnya tidak dapat dilakukan oleh Kaur/ Kasi.

30. S u r a t  Permintaan Pembayaran yang selanjutnya disingkat SPP
adalah dokumen pengajuan un tuk  mendanai pelaksanaan
kegiatan pengadaan barang dan jasa/APB Desa.

31. Tenaga Pendamping Profesional adalah sumber daya manusia
yang memi l i k i  kua l i f i kas i  d a n  kompetensi  d i  b i d a n g
pendampingan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
Desa yang direkrut oleh Kementerian.

Pasal 2
(1) Pera turan B u p a t i  i n i  d imaksudkan sebagai pedoman

mengenai penggunaan Dana Desa agar selaras dengan
prioritas nasional setiap tahunnya.
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(2) Pera turan Bupati  in i  bertujuan un tuk  memberikan arah
fokus penggunaan Dana Desa dan sebagai petunjuk teknis
pelaksanaan kegiatan yang didanai dan i Dana Desa.

Pasal 3
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:
a. f o k u s  penggunaan Dana Desa;
b. penetapan  fokus penggunaan Dana Desa;
c. pe laksanaan kegiatan Dana Desa;
d. pub l i kas i ;
e. pe laporan;  dan
f. pemb inaan .

BAB II
FOKUS PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 4
(1) F o k u s  penggunaan Dana Desa diutamakan penggunaannya

untuk mendukung:
a. penanganan kemiskinan ekstrem dengan penggunaan

Dana Desa paling tinggi 15% (lima belas persen) untuk
BLT Desa dengan target keluarga penerima manfaat
dapat menggunakan data Pemerintah sebagai acuan;

b. penguatan Desa yang adaptif terhadap perubahan iklim;
c. peningkatan promosi dan  penyediaan layanan dasar

kesehatan skala Desa termasuk Stunting;
d. dukungan program Ketahanan Pangan;
e. pengembangan potensi dan keunggulan Desa;
f. pemanfaatan teknologi dan informasi untuk percepatan

implementasi Desa digital;
g. pembangunan berbasis Padat Karya Tunai Desa dan

penggunaan bahan baku lokal; dan/atau
h. program sektor prioritas lainnya di Desa.

(2) F o k u s  penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) waj ib dialokasikan Pemerintah Desa dalam APB
Desa Tahun 2025.

(3) F o k u s  penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1 )  b e r t u j u a n  u n t u k  percepatan pengentasan
kemiskinan di Desa.

(4) D a n a  Desa dapat  digunakan u n t u k  dana  operasional
Pemerintah Desa paling banyak 3% (tiga persen) dan i pagru
Dana Desa setiap Desa.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai petunjuk teknis atas fokus
penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran I  yang mempakan bagian
tidak terpisahkan dan i Peraturan Bupati mi.

Pasal 5
(1) F o k u s  penggunaan D a n a  D e s a  u n t u k  penanganan

kemiskinan ekstrem sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (1) huruf a berupa BLT Desa.

(2) B L T  D e s a  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
diprioritaskan dengan memperhatikan:
a. calon k e l u a r g a  p e n e r i m a  m a n f a a t  B L T  D e s a

diprioritaskan untuk keluarga miskin yang berdomisili di
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Desa bersangkutan berdasarkan data yang ditetapkan
oleh Pemerintah; dan

b. data yang ditetapkan oleh Pemerintah menggunakan
keluarga desi l  1  (satu) da ta  pensasaran percepatan
penghapusan kemiskinan ekstrem.

(3) D a l a m  hal Desa tidak terdapat data keluarga miskin yang
terdaftar da lam keluarga des i l  1  (satu)  sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) h u m f  b, Desa dapat menetapkan
calon keluarga penerima manfaat BLT Desa dan i keluarga
yang terdaftar dalam keluarga desil 2 (dua) sampai dengan
desil 4 (empat) data pensasaran percepatan penghapusan
kemiskinan ekstrem.

(4) D a l a m  h a l  Desa t i dak  memil ik i  da ta  keluarga misk in
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3), Kepala
Desa dapat menetapkan calon keluarga penerima manfaat
BLT Desa berdasarkan kriteria:
a. kehilangan mata pencaharian;
b. mempunyai anggota ke luarga y a n g  r e n t a n  s a k i t

menahun, s a k i t  k r o n i s ,  c l a n /  atau penyandang
disabilitas;

c. t i d a k  menerima ban tuan  sos ia l  program keluarga
harapan;

d. m m a h  tangga dengan anggota mmah tangga tunggal
lanjut usia; dan/ atau

e. perempuan kepala keluarga dan i keluarga miskin.
(5) Ke luarga pener ima manfaa t  ban tuan  sos ia l  p rogram

keluarga harapan yang terdaftar dalam keluarga desil 1
(satu) sampai dengan desil  4  (empat) da ta  pensasaran
percepatan penghapusan kemisk inan  e k s t r e m  d a p a t
diusulkan untuk menjadi keluarga penerima manfaat BLT
Desa.

(6) D a l a m  h a l  d a t a  pensasaran percepatan penghapusan
kemiskinan ekstrem tidak tersedia, Pemerintah Desa dapat
menggrunakan d a t a  kemiskinan ekstrem la innya y a n g
bersumber dan  i kementerian/lembaga a t a u  Pemerintah
Daerah.

(7) D a f t a r  keluarga penerima manfaat sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), dan ayat (6) dibahas
dan disepakati dalam Musyawarah Desa dan ditetapkan
dengan Keputusan Kepala Desa disertai dengan berita acara
kesepakatan Musyawarah Desa.

Pasal 6
(1) B L T  Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5  ayat (1)

diberikan dengan besaran Rp300.000,00 (tiga ratus r ibu
rupiah) setiap bulan.

(2) B L T  Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
selama 12 (dua belas) bulan per keluarga penerima manfaat.

(3) Pemberian BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan mulai bulan Januari atau dibayarkan paling
banyak untuk 3 (tiga) bulan secara sekaligus.
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Pasal 7
Fokus penggunaan Dana Desa un tuk  penguatan Desa yang
adaptif terhadap perubahan iklim sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) h u m f  b dilaksanakan berdasarkan komponen
pelaksanaan:
a. a d a p t a s i  dampak perubahan iklim;
b. m i t i g a s i  perubahan iklim; dan
c. pengembangan Desa ramah lingkungan,
sesuai kebutuhan dan kewenangan Desa.

Pasal 8
Fokus penggunaan Dana Desa untuk peningkatan promosi dan
penyediaan layanan dasar  kesehatan ska la  Desa termasuk
Stunting sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf  c
dilaksanakan melalui:
a. p r o m o s i  dan penyediaan layanan dasar kesehatan dalam

rangka pencegahan dan penumnan Stunting di Desa;
b. p r o m o s i ,  pencegahan, d a n  penyediaan layanan dasa r

kesehatan dalam rangka penanggulangan tuberkulosis;
c. p r o m o s i ,  pencegahan, d a n  penyediaan layanan dasa r

kesehatan dalam rangka penanggulangan penyakit menular
lainnya dan  penyakit t idak menular termasuk masalah
kesehatan jiwa; dan

d. pengembangan pe layanan  d a s a r  keseha tan  s e s u a i
kewenangan Desa.

Pasal 9
(1) F o k u s  penggunaan Dana Desa untuk  dukungan program

Ketahanan Pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (1) humf  d, dilaksanakan berdasarkan aspek:
a. ketersediaan pangan di Desa;
b. keterjangkauan pangan di Desa; dan
c. pemanfaatan pangan di Desa.

(2) Penggunaan D a n a  D e s a  u n t u k  Ke tahanan  P a n g a n
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan
berbasis potensi lokal serta kerja sama Desa dan antar Desa,
dengan memperhatikan aspek pelestarian lingkungan Desa
dan kawasan perdesaan.

(3) Pengsrunaan D a n a  D e s a  u n t u k  Ke tahanan  P a n g a n
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilaksanakan
untuk mendukung swasembada pangan dan makan bergizi
gratis di tingkat Desa.

(4) F o k u s  penggunaan Dana Desa untuk program Ketahanan
Pangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling rendah
sebesar 20% (dua puluh persen) dan i pagu Dana Desa setiap
Desa melalui penyertaan modal Desa kepada BUM Desa,
BUM Desa bersama dan/atau lembaga ekonomi masyarakat
Desa.

(5) Besaran  persentase f o k u s  penggunaan D a n a  D e s a
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disesuaikan dengan
karakteristik dan potensi desa.

(6) Penggrunaan D a n a  D e s a  u n t u k  Ke tahanan  P a n g a n
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan
ayat (4) dilaksanakan sesuai dengan kewenangan Desa dan
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diputuskan dalam Musyawarah Desa dan/ atau musyawarah
antar Desa.

Pasal 10
Fokus penggunaan Dana Desa untuk pengembangan potensi dan
keunggulan Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
huruf e  digunakan u n t u k  pengembangan Desa wisata, Desa
devisa, d a n  Desa agroekonomi, a t a u  bentuk  pengembangan
potensi dan keunggulan Desa lainnya sesuai karakteristik Desa.

Pasal 11
Fokus penggunaan Dana Desa untuk pemanfaatan teknologi dan
informasi u n t u k  percepatan implementas i  D e s a  d i g i t a l
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf  f digunakan
untuk percepatan peningkatan kua l i t as  l ayanan  ja r ingan
telekomunikasi Desa serta pengembangan Desa digital.

Pasal 12
(1) F o k u s  penggunaan D a n a  D e s a  u n t u k  pembangunan

berbasis Padat Karya Tunai Desa dan penggunaan bahan
baku lokal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
huruf g  d igunakan  u n t u k  peningkatan pendapatan
masyarakat Desa dan pendayagunaan potensi sumber daya
lokal Desa.

(2) Pendanaan Padat Karya Tunai Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dialokasikan untuk upah pekerja paling sedikit
50% (lima puluh persen) dan i dana kegiatan Padat Karya
Tunai Desa.

(3) Penggunaan bahan baku lokal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) memperhatikan aspek pelestarian lingkungan hidup.

Pasal 13
Fokus penggunaan Dana Desa untuk program sektor prioritas
lainnya di Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
huruf h meliputi bantuan permodalan kepada BUM Desa atau
kegiatan la in sesuai dengan kebijakan prioritas nasional dan
/ atau berdasarkan dokumen perencanaan kebijakan nasional.

Pasal 14
(1) D a n a  Desa u n t u k  dana  operasional Pemerintah Desa

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4  ayat (4) diberikan
setiap b u l a n  u n t u k  mendukung  pelaksanaan t u g a s
Pemerintah Desa.

(2) Penggunaan Dana Desa untuk dana operasional Pemerintah
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. koordinasi;
b. kegiatan penanggulangan kerawanan sosial masyarakat;

dan
c. kegiatan lainnya untuk mendukung pelaksanaan tugas

Pemerintah Desa.
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Pasal 15
Pengelolaan k e u a n g a n  d a l a m  r a n g k a  p e l a k s a n a a n  f o k u s
penggunaan Dana Desa di laksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan pe rundang-undangan  y a n g  m e n g a t u r  m e n g e n a i
pengelolaan keuangan Desa.

Pasal 16
(1) F o k u s  penggunaan D a n a  D e s a  sebagaimana d i m a k s u d

dalam Pasal 4 ayat (1) di laksanakan secara swakelola.
(2) S w a k e l o l a  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (1 )  d a p a t

di lakukan dengan cara kerja sama sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(3) S w a k e l o l a  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diutamakan
menggunakan pola Padat Karya Tunai Desa.

BAB III
PENETAPAN FOKUS PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 17
(1) F o k u s  penggunaan D a n a  D e s a  sebagaimana d i m a k s u d

dalam Pasal 4 ayat (1) dibahas, disepakati, dan ditetapkan
dalam Musyawarah Desa penyusunan RKP Desa.

(2) H a s i l  Musyawarah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) di tuangkan dalam berita acara.

(3) P e n e t a p a n  f o k u s  penggunaan  D a n a  D e s a  y a n g  t e l a h
dituangkan dalam berita acara sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 2 )  d i l aksanakan  m e n g i k u t i  t a h a p a n  perencanaan
pembangrunan Desa  sesuai  dengan ke ten tuan  pera tu ran
perundang-undangan yang mengatur  mengenai pedoman
umum pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa.

Pasal 18
(1) M a s y a r a k a t  Desa  berpart is ipasi  d a l a m  penetapan f o k u s

penggunaan Dana Desa.
(2) P a r t i s i p a s i  masyarakat Desa sebagaimana d imaksud pada

ayat (1) d i lakukan dengan cara:
a. t e r l i b a t  ak t i f  dalam setiap tahapan penyusunan fokus

Penggrunaan Dana Desa;
b. menyampa ikan  usulan program dan /a tau  kegiatan;
c. m e m a s t i k a n  fokus penggunaan Dana  Desa di tetapkan

dalam dokumen RKP Desa dan APB Desa; dan /a tau
d. t e r l i b a t  ak t i f  melakukan sosialisasi fokus penggunaan

Dana Desa.
(3) P e m e r i n t a h  D e s a  w a j i b  m e l i b a t k a n  masya raka t  d a l a m

penetapan fokus penggunaan Dana Desa.

Pasal 19
(1) F o k u s  penggunaan D a n a  Desa menjadi  bagian dan i RKP

Desa.
(2) R K P  Desa  yang  m e m u a t  f okus  penggunaan D a n a  Desa

sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1) men jad i  pedoman
dalam penyusunan APB Desa.
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BAB II/
PELAKSANAAN KEGIATAN DANA DESA

Bagian Kesatu
Pengelolaan Dana Desa

Pasal 20
(1) D a n a  Desa dikelola dalam 1 (satu) tahun anggaran terhitung

mulai  1  J a n u a r i  sampa i  dengan 3 1  Desember,  m e l a l u i
mekanisme APB Desa.

(2) P e l a k s a n a a n  p e n g e l o l a a n  D a n a  D e s a  s e b a g a i m a n a
dimaksud p a d a  aya t  (1) d i l a kukan  o leh  K a u r  a t a u  Kas i
sesuai b i d a n g  t u g a s  d a n  m e k a n i s m e  s e s u a i  d e n g a n
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Penge lo laan  Dana Desa sebagaimana d imaksud pada ayat
(2) m e l i p u t i  k e s e l u r u h a n  k e g i a t a n  p e r e n c a n a a n ,
pelaksanaan, p e n a t a u s a h a a n ,  p e l a p o r a n  d a n
pertanggungjawaban keuangan.

(4) D a l a m  p e l a k s a n a a n n y a ,  p e n g e l o l a a n  D a n a  D e s a
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 3 ) ,  d i l a k u k a n
berdasarkan asas t ransparan,  akuntabe l  dan  part is ipat i f ,
d i lakukan secara ter t ib,  t a a t  pada peraturan perundang-
undangan, e fek t i f ,  e f i s i en  d e n g a n  memperha t i kan  r a s a
keadilan dan kepatutan, serta mengutamakan kepentingan
masyarakat setempat.

Pasal 21
(1) S e m u a  p e n e r i m a a n  d a n  p e n g e l u a r a n  D a n a  D e s a

dilaksanakan melalui RKD.
(2) S e t i a p  pengeluaran atas belanja Dana Desa yang di lakukan

oleh K a u r  a tau  Kas i  ha rus  d i dukung  dengan b u k t i  yang
lengkap dan sah.

(3) B u k t i  sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus mendapat
pengesahan dan i Kepala Desa dan Kepala Desa bertanggung
jawab atas kebenaran material yang t imbul dan i penggunaan
bukt i  tersebut.

Pasal 22
(1) K a u r  a tau Kasi  pelaksana kegiatan anggaran mengajukan

SPP kepada Kepala Desa dalam setiap pelaksanaan kegiatan
yang didanai  dan i Dana Desa sesuai dengan periode yang
tercantum da lam DPA dengan nomina l  sama besar a tau
kurang dan i yang tertera dalam DPA.

(2) D a l a m  pengajuan SPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Kaur a t a u  K a s i  m e n y e r t a k a n  l a p o r a n  pe rkembangan
pelaksanaan kegiatan dan anggaran.

(3) B e r d a s a r k a n  laporan  dan  i K a u r  a t a u  K a s i  sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 2 ) ,  K e p a l a  D e s a  m e l a p o r k a n
perkembangan pelaksanaan kegiatan dan anggaran kepada
Camat se t i ap  b u l a n ,  p a l i n g  l a m b a t  tangga l  1 0  b u l a n
berikutnya.
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Pasal 23
(1) Penggunaan anggaran yang diterima dan i pengajuan SPP

oleh Kaur atau Kasi untuk pelaksanaan kegiatan pengadaan
barang/jasa yang dilakukan secara swakelola t idak boleh
lebih dan i 10 (sepuluh) hari kerja.

(2) Sete lah  pelaksanaan kegiatan pengadaan barang/ jasa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kaur atau Kasi wajib
menyampaikan pertanggungjawaban pencairan anggaran
dalam b e n t u k  b u k t i  t ransaks i  pembayaran k e p a d a
Sekretaris Desa.

(3) D a l a m  h a l  p e m b a y a r a n  p e n g a d a a n  b a r a n g / j a s a
sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) be lum di lakukan
dalam waktu  1 0  (sepuluh) h a r i  kerja, K a u r  a tau Kasi
pelaksana kegiatan anggaran wajib mengembalikan dana
yang s u d a h  d i te r ima kepada K a u r  Keuangan u n t u k
disimpan dalam RKD.

(4) Sekretar is  Desa memeriksa kesesuaian b u k t i  transaksi
pembayaran y a n g  disampaikan o l eh  K a u r  a t a u  K a s i
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )  d e n g a n
pertanggungjawaban p e n c a i r a n  a n g g a r a n  y a n g
disampaikan.

(5) D a l a m  h a l  j u m l a h  real isasi pengeluaran pembayaran
barang/jasa lebih kecil dan i jumlah uang yang diterima,
Kaur a t a u  K a s i  pelaksana kegiatan anggaran w a j i b
mengembalikan sisa uang ke RKD.

Pasal 24
Contoh format dokumen pengadaan barang/jasa pelaksanaan
kegiatan Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23
tercantum dalam Lampiran I I  yang merupakan bagian t idak
terpisahkan dan i Peraturan Bupati mi.

Pasal 25
(1) Pengajuan S P P  u n t u k  k e g i a t a n  y a n g  s e l u r u h n y a

dilaksanakan mela lu i  penyedia barang/jasa d i lakukan
setelah barang/jasa diterima.

(2) Pengajuan SPP sebagaimana dimaksud pada  aya t  (1)
dilampiri dengan:
a. pernyataan tanggung jawab belanja; dan
b. b u k t i  penerimaan barang/jasa di tempat.

(3) D a l a m  setiap pengajuan SPP sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Sekretaris Desa berkewajiban untuk:
a. menel i t i  kelengkapan permintaan pembayaran yang

diajukan o l eh  K a u r  d a n  K a s i  pelaksana kegiatan
anggaran;

b. menguj i  kebenaran perhitungan tagihan atas beban APB
Desa yang tercantum dalam permintaan pembayaran;

c. mengu j i  ketersedian dana un tuk  kegiatan dimaksud;
dan

d. menolak pengajuan permintaan pembayaran oleh Kaur
dan Kasi pelaksana kegiatan anggaran apabila t idak
memenuhi persyaratan yang ditetapkan.

(4) Berdasarkan SPP yang telah diverifikasi Sekretaris Desa
sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 3 )  Kepa la  D e s a
menyetujui permintaan pembayaran.
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(5) K a u r  Keuangan melakukan pencairan anggaran sesuai
dengan besaran yang tertera dalam SPP setelah mendapat
persetujuan Kepala Desa.

Pasal 26
(1) S e t i a p  pengeluaran Dana Desa yang menyebabkan beban

atas anggaran belanja Desa dikenakan pajak sesuai dengan
ketentuan peraturan pemndang-undangan.

(2) K a u r  Keuangan sebagai wajib pungut  pajak melakukan
pemotongan pajak terhadap pengeluaran Dana Desa atas
beban belanja barang/jasa dan modal, dan menyetorkan
seluruh penerimaan pajak yang dipungut ke Rekening Kas
Negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Kegiatan Dana Desa

Pasal 27
(1) U n t u k  melaksanakan kegiatan yang didanai dan i Dana Desa

dapat dibentuk TPK, yang ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Desa.

(2) T P K  sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (1) ,  bertugas
membantu Kaur atau Kasi dalam pelaksanaan pengadaan
barang/jasa yang karena sifat dan jenisnya t idak dapat
dilakukan sendiri.

(3) T P K  sebagaimana dimaksud pada ayat (1), paling sedikit
terdiri dan i atas:
a. ke tua;
b. sekretaris; dan
C. anggota.

(4) T P K  sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berasal dani
perangkat Desa, lembaga kemasyarakatan Desa dan unsur
masyarakat lainnya yang berasal dan i kader pemberdayaan
masyarakat Desa dan tokoh masyarakat lainnya sesuai
bidang keahlian.

(5) Perangkat  Desa sebagaimana dimaksud pada  aya t  (4)
berasal dan i unsur perangkat wilayah sesuai bidang tugas.

(6) D a l a m  menjalankan tugas, TPK sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) melaksanakan kegiatan Dana Desa mulai dani
tahap persiapan sampai dengan tahap pelaksanaan.

(7) Kepa la  Desa mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan Dana
Desa yang dilaksanakan oleh perangkat Desa dan /  atau
unsur masyarakat Desa lainya yang tergabung dalam TPK.

(8) Pengoordinasian Kepala Desa atas pelaksanaan kegiatan
Dana Desa  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 7 )
dilakukan setelah APB Desa ditetapkan, meliputi:
a. t ahap  persiapan; dan
b. t ahap  pelaksanaan.

Pasal 28
(1) P a d a  t a h a p  persiapan, pengoordinasian Kepa la  D e s a

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (8) hu ru f  a,
meliputi:
a. penetapan pelaksana kegiatan/TPK;



- 13 -

b. penyusunan rencana kerja;
c. sosialisasi dan/ atau publikasi kegiatan;
d. pembekalan pelaksana kegiatan;
e. penyiapan dokumen administrasi;
f. pengadaan tenaga kerja; dan
g. pengadaan bahan/ material.

(2) P a d a  tahap pelaksanaan, pengoordinasian Kepala Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (8) hu ru f  b,
meliputi:
a. r a p a t  kerja pelaksanaan kegiatan;
b. pengendalian pelaksanaan kegiatan;
c. pembahan pelaksanaan kegiatan;
d. penanganan pengaduan dan penyelesaian masalah;
e. pelaporan hasil pelaksanaan kegiatan;
f. pertanggungjawaban hasil pelaksanaan kegiatan; dan
g. pemanfaatan dan keberlanjutan hasil kegiatan.

(3) D a l a m  m e n d u k u n g  e fek t iv i tas  d a n  e f i s i ens i  a t a s
pelaksanaan setiap tahapan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2), Kepala Desa didampingi pendamping
Desa d a n  pendamping loka l  Desa u n t u k  memberikan
bimbingan, fasilitasi, koordinasi, supervisi dan evaluasi.

(4) Sebelum pelaksanaan keg ia tan  d imu la i ,  u n t u k  j e n i s
pekerjaan konstruksi, jalan/rabat beton dan lain-lain yang
membutuhkan campuran dengan kualifikasi tertentu, agar
dilakukan trial terlebih dulu.

BAB V
PUBLIKASI

Pasal 29
Pemerintah Desa waj ib mempublikasikan fokus penggunaan
Dana Desa terhitung sejak APB Desa ditetapkan.

Pasal 30
(1) Pub l i kas i  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 terdiri atas

a. has i l  Musyawarah Desa; dan
b. d a t a  Desa, peta potensi dan sumber daya pembangunan,

dokumen RPJM Desa, dokumen RKP Desa, f okus
penggunaan Dana Desa, dan dokumen APB Desa.

(2) Pub l i kas i  APB Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b  pal ing sedikit  memuat nama kegiatan, lokasi
kegiatan, dan besaran anggaran.

Pasal 31
(1) Pub l ikas i  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 dilakukan

melalui sistem informasi Desa dan/  atau media publikasi
lainnya yang berada di mang publik serta mudah diakses
oleh masyarakat Desa.

(2) M e d i a  publ ikasi la innya yang berada d i  ruang pub l i k
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. bal iho;
b. papan informasi Desa;
c. med ia  elektronik;
d. med ia  cetak;
e. med ia  sosial;



- 14 -

(3)

f. webs i te  Desa;
g. selebaran (leaflet);
h. pengeras suara di ruang publik; dan/atau
i. m e d i a  lainnya sesuai dengan kondisi di Desa.
Publikasi penetapan f o k u s  penggunaan D a n a  D e s a
dilakukan secara  swakelola d a n  par t is ipat i f  dengan
melibatkan peran serta masyarakat Desa.

Pasal 32
(1) Pemerintah D e s a  y a n g  t i d a k  mempublikasikan f o k u s

penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal
29 dikenai sanksi administratif berupa:
a. teguran lisan; dan/atau
b. teguran tertulls.

(2) S a n k s i  administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan o l e h  B u p a t i  berdasarkan l a p o r a n  h a s i l
pengawasan Badan Permusyawaratan Desa atau laporan
pengaduan masyarakat Desa.

Pasal 33
(1) Kepa la  Desa menyampaikan laporan penetapan fokus

penggunaan Dana Desa kepada Menteri.
(2) Lapo ran  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan

dalam b e n t u k  dokumen d ig i ta l  menggunakan s is tem
informasi Desa yang disediakan oleh Kementerian.

(3) Lapo ran  sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilengkapi
dengan dokumen Peraturan Desa tentang RKP Desa dan
Peraturan Desa tentang APB Desa.

(4) Lapo ran  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
paling lambat 1  (satu) bu lan terhitung sejak RKP Desa
ditetapkan.

(5) D a l a m  hal  laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak dapat disampaikan dalam bentuk dokumen digital,
Kepala Desa dapat menyampaikan laporan penetapan fokus
penggunaan Dana Desa kepada Menteri dalam bentuk
dokumen fisik.

(6) Penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
dapat dibantu oleh Tenaga Pendamping Profesional.

BAB VI
PEMBINAAN

Pasal 34
(1) B u p a t i  m e l a k u k a n  p e m b i n a a n  m e l a l u i  sos ia l isas i ,

pemantauan, dan evaluasi fokus penggunaan Dana Desa
sesuai dengan kewenangannya.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dibantu o l e h  Perangkat  D a e r a h  d a n / a t a u  Te n a g a
Pendamping Profesional sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(3) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilakukan menggunakan sistem informasi Desa.
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 35
Peraturan Bupat i  ini  mulai  berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar s e t i a p  o r a n g  m e n g e t a h u i n y a ,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan Pera turan B u p a t i  i n i  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Grobogan.

Ditetapkan di Purwodadi
pada tanggal 4 Ju l i  2025

BUPATI GROBOGAN,

Cap T r D

SETYO HADI

Diundangkan di Purwodadi
pada tanggal 4 Ju l i  2025

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN GROBOGAN

Cap r m

ANANG ARMUNANTO

BERITA DAERAH KABUPATEN GROBOGAN TAHUN 2025 NOMOR 20SRI SUMARNI

Telah ditandatangani
secara elektronik oleh:

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

RIADQA PRIAMBODO, S.H.
Pembina

NIP. 19820929 200501 1 006
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LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI GROBOGAN
NOMOR 2 0  TA H U N 2025
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN
KEGIATAN YANG DIDANAI  DART
DANA DESA TAHUN 2025

PETUNJUK TEKNIS
ATAS FOKUS PENGGUNAAN DANA DESA TAHUN 2025

BAB I
PENDAHULUAN

A. L a t a r  Belakang
Pengaturan pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun  2022 tentang Hubungan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah mengatur bahwa
Pemerintah dapat menentukan fokus penggunaan Dana Desa setiap tahunnya
sesuai dengan priori tas nasional yang ditetapkan dalam peraturan perundang-
undangan mengenai perencanaan nasional  d a n  alokasi  t rans fe r  k e  daerah.
Lebih lan ju t  Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 tentang Pengelolaan
Transfer k e  Daerah,  memanda tkan  b a h w a  penggunaan D a n a  D e s a  se la in
dipriori taskan u n t u k  mendanai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat,
pemerintah p u s a t  d a p a t  menentukan  f okus  penggunaan D a n a  Desa set iap
tahunnya sesuai dengan pr ior i tas nasional  yang di tetapkan da lam peraturan
perundang-undangan mengenai perencanaan nasional dan alokasi transfer ke
daerah. Dengan adanya pengaturan tersebut dimaknai bahwa Pemerintah dapat
menerbitkan aturan lebih lanjut yang berkaitan dengan fokus penggunaan Dana
Desa sesuai dengan perencanaan nasional.

Tahun 2 0 2 4  m e r u p a k a n  m a s a  t r a n s i s i  t e r h a d a p  a r a h  k e b i j a k a n
pemerintahan baru  d imana  pada era pemerintahan baru  terdapat 8 (delapan)
misi asta cita yang salah satu asta cita tersebut yaitu membangun dan i Desa dan
bawah un tuk  pemerataan ekonomi dan pemberantasan kemiskinan. Penjabaran
dan i 8  (delapan) a s t a  c i t a  te rsebut  yang  berka i tan  dengan i s u  D a n a  Desa
diantaranya bantuan gizi un tuk  anak balita dan ibu hamil, menuntaskan kasus
tubericulosis, mencetak dan meningkatkan produktivitas lahan pertanian dengan
lumbung pangan desa, me lan ju tkan  pembangunan in f ras t ruk tu r  Desa, B LT,
serta menyediakan rumah murah bersanitasi baik un tuk  yang membutuhkan.

Petunjuk t e k n i s  a t a s  f o k u s  penggunaan  D a n a  D e s a  i n i  member i kan
pandangan mengenai penggunaan Dana  Desa agar  selaras dengan pr ior i tas
nasional s e t i a p  t a h u n n y a .  K e s e l a r a s a n  p e n g g u n a a n  t e r s e b u t  a k a n
meningkatkan pencapaian t u j u a n  nas ional .  D e s a  m e m i l i k i  r u a n g  u n t u k
men3rusun p r o g r a m /  kegiatan s e s u a i  d e n g a n  kewenangannya,  me l i ba t kan
partisipasi akt i f  masyarakat dan diputuskan melalui musyawarah Desa. Hal-hal
strategis di  Desa harus dibahas dan disepakati bersama oleh Pemerintah Desa,
Badan Permusyawaratan Desa, dan masyarakat Desa melalui musyawarah Desa
yang diselenggarakan oleh Badan  Permusyawaratan Desa. Pembahasan d a n
kesepakatan dalam Musyawarah Desa menghasilkan dokumen perencanaan dan
penganggaran pembangunan yang mel iput i  RPJM Desa, RKP Desa, d a n  APB
Desa. H a s i l  Musyawarah  Desa  wa j i b  d ipedomani  o leh  Kepala  Desa  d a l a m
merumuskan berbagai kebijakan Desa, termasuk kebijakan pembangunan Desa.
Optimalisasi penggunaan D a n a  Desa yang sesuai  dengan pr ior i tas  nasional
sangat pent ing di laksanakan oleh Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan
Desa, dan masyarakat secara efektif, efisien, serta akuntabel.
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Dalam h a l  penentuan fokus  penggunaan Dana  Desa Ta h u n  2025 sesuai
dengan pr ior i tas nasional  te rmuat  da lam Undang-Undang Nomor 62  Ta h u n
2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2025
diantaranya u n t u k  penanganan kemisk inan ekstrem, penguatan Desa yang
adaptif terhadap perubahan i k l im ,  p romos i  d a n  penyediaan layanan dasar
kesehatan, S t u n t i n g ,  K e t a h a n a n  P a n g a n ,  pengembangan  p o t e n s i  d a n
keunggulan Desa, Desa digital, Padat Karya Tunai Desa serta dana operasional
Pemerintah Desa.

B. Tu j u a n
Petunjuk tekn is  a t a s  f o k u s  penggrunaan D a n a  D e s a  Ta h u n  2 0 2 5

bertujuan u n t u k  member ikan a rah  penggunaan D a n a  Desa sesuai  dengan
prioritas nasional yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan.

C. S D G s  Desa
Undang-Undang Nomor  6  Ta h u n  2 0 1 4  sebagaimana telah beberapa kal i

diubah t e r a k h i r  dengan  Undang-Undang N o m o r  3  Ta h u n  2 0 2 4  t e n t a n g
Pembahan Kedua Atas Undang-Undang Nornor 6  Ta h u n  2014 tentang Desa
yang se lan ju tnya disebut Undang-Undang Desa memandatkan bahwa tu juan
pembangunan Desa adalah meningkarkan kesejahteraan masyarakat Desa dan
kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan
kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana Desa, pengembangan
potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan l ingkungan
secara b e r k e l a n j u t a n .  Y a n g  d i r n a k s u d  d e n g a n  b e r k e l a n j u t a n  a d a l a h
pembangunan Desa u n t u k  pemenuhan kebutuhan saat  i n i  d i lakukan tanpa
mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi Desa d i  masa depan. U n t u k
mengoperasionalkan t u j u a n  pembangunan  D e s a  y a n g  d imanda tkan  o l e h
Undang-Undang Desa, m a k a  penggunaan , Dana Desa d ipr ior i taskan u n t u k
mewujudkan 8 (delapan) tipologi Desa dan 17 ( tu juh belas) tu juan SDGs Desa
sebagai berikut:
1. D e s a  tanpa kemiskinan dan kelaparan

SDGs Desa 1 :  Desa tanpa kemiskinan; dan
SDGs Desa 2 :  Desa tanpa kelaparan.

2. D e s a  ekonomi tumbuh merata
SDGs Desa 8 :  per tumbuhan ekonomi Desa merata;
SDGs Desa 9 :  in f ras t ruktur  dan inovasi Desa sesuai kebutuhan;
SDGs Desa 10: desa tanpa kesenjangan; dan
SDGs Desa 12: konsumsi dan produksi Desa sadar l ingkungan.

3. D e s a  peduli kesehatan
SDGs Desa 3 :  Desa sehat dan sejahtera;
SDGs Desa 6 :  Desa dengan air minum dan sanitasi aman; dan
SDGs Desa 11: kawasan permukiman Desa aman dan nyaman.

4. D e s a  peduli l ingkungan
SDGs Desa 7 :  Desa berenergi bersih dan terbarukan;
SDGs Desa 13: Desa tanggap perubahan ikl im;
SDGs Desa 14: Desa peduli  l ingkungan laut; dan
SDGs Desa 15: Desa peduli l ingkungan darat.

5. D e s a  peduli pendidikan ,
SDGs Desa 4 :  pendidikan Desa berkualitas.

6. D e s a  ramah perempuan
SDGs Desa 5 :  keterl ibatan perempuan Desa.

7. D e s a  berjejaring
SDGs Desa 17: kemitraan un tuk  pembangunan Desa.

8. D e s a  tanggap budaya
SDGs Desa 16: Desa damai berkeadilan.
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BAB II
FOKUS PENGGUNAAN DANA DESA

A. Fokus Penggunaan Dana Desa u n t u k  Penanganan Kemiskinan Ekstrem
melalui BLT Desa
1. Kemiskinan Ekstrem

Kemiskinan e k s t r e m  merupakan  k o n d i s i  ket idakmampuan d a l a m
memenuhi kebutuhan dasar, ya i t u  kebutuhan makanan, a i r  m inum
bersih, sanitasi layak, kesehatan, tempat tinggal, pendidikan, dan akses
informasi yang tidak hanya terbatas pada pendapatan, tetapi juga akses
pada layanan sosial. Berdasarkan Pasal 49 Undang-Undang Nomor 62
Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2025, Pemerintah dalam melaksanakan APBN Tahun Anggaran
2025 mengupayakan pemenuhan sasaran pembangunan yang berkualitas,
salah satunya dalam bentuk tingkat kemiskinan ekstrem menjadi 0% (nol
persen). Upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin ekstrem
dilaksanakan melalui tiga strategi utama, yaitu:
a. pengurangan beban pengeluaran masyarakat;
b. peningkatan pendapatan masyarakat; dan
c. penurunan jumlah kantong-kantong kemiskinan.
Pemberian BLT Desa bagi keluarga miskin ekstrem merupakan upaya untuk
mengurangi beban pengeluaran.

2. Mekanisme Penetapan Keluarga Penerima Manfaat
Penetapan keluarga penerima manfaat  d iputuskan bersama d a l a m
Musyawarah Desa, dengan mengutamakan keluarga misk in  ekstrem.
Identifikasi keluarga miskin ekstrem dilakukan melalui pemeringkatan
berdasarkan aspek sosial dan ekonomi sesuai dengan data pensasaran
percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem. Mekanisme penetapan
keluarga penerima manfaat sebagai berikut:
a. Proses Pendataan

1) Perangkat Desa menyiapkan da ta  Desa yang mencakup prof i l
penduduk Desa berdasarkan us ia ,  kesejahteraan, pendidikan,
kesehatan, dan disabilitas;

2) Pemerintah Desa melakukan pendataan keluarga miskin dan miskin
ekstrem calon keluarga penerima manfaat Bantuan Langsung Tunai
Desa, dengan melibatkan masyarakat Desa dan unsur masyarakat
Desa, sesuai dengan kondisi dan kearifan lokal desa; dan

3) Pemerintah Desa melakukan pendataan mulai dan i tingkat rukun
tetangga, rukun warga, dan dusun.

b. Proses Konsolidasi dan Verifikasi Hasil Pendataan
1) Pemerintah D e s a  menghimpun h a s i l  pendataan d a n  i r u k u n

tetangga, rukun  warga, dan dusun, un tuk  kemudian melakukan
verifikasi se r ta  tabulasi  data.  Da lam proses verif ikasi syara t
penerima BLT Desa, hal yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a) mengidentifikasi keluarga miskin ekstrem untuk diprioritaskan

menjadi penerima BLT Desa; dan
b) melakukan verif ikasi s ta tus  kependudukan calon keluarga

penerima manfaat  B LT  Desa berdasarkan data administrasi
kependudukan yang dimil iki  oleh desa atau data dan i dinas
kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten.

2) j i k a  ditemukan keluarga calon penerima manfaat BLT Desa yang
tidak memil ik i  nomor  i n d u k  kependudukan, Pemerintah Desa
menerbitkan surat keterangan domisili. CaIon penerima manfaat
BLT Desa yang hanya memiliki surat keterangan tersebut kemudian
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difasilitasi Pemer in tah  D e s a  u n t u k  mendapatkan l a y a n a n
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil.

c. Proses Validasi dan Penetapan Hasil Pendataan
1) Pemerintah Desa memfasilitasi badan permusyawaratan Desa untuk

melaksanakan Musyawarah Desa dengan mengundang perwakilan
masyarakat dan pihak lain yang terkait untuk membantu validasi
data calon keluarga penerima manfaat BLT Desa.

2) berdasarkan hasi l  musyawarah tersebut, daf tar  calon keluarga
penerima manfaat BLT Desa ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Desa.

3) Keputusan Kepala Desa paling sedikit memuat:
a) n a m a  dan alamat calon keluarga penerima manfaat;
b) r inc ian  calon keluarga penerima manfaat berdasarkan jenis

kelompok pekerjaan;
c) j u m l a h  calon keluarga penerima manfaat; dan
d) kategori  keluarga penerima manfaat BLT Desa des i l  1  (satu)

sampai d e n g a n  4  (empa t )  d a t a  pensasaran percepatan
penghapusan kemiskinan ekstrem, kriteria khusus atau hasil
Musyawarah Desa).

4) Keputusan Kepala Desa mengenai penetapan keluarga penerima
manfaat dilaporkan kepada bupati melalui camat.

d. Perubahan Keluarga Penerima Manfaat
1) j i k a  terdapat perubahan keluarga penerima manfaat BLT Desa

karena meninggal dunia atau tidak lagi memenuhi kriteria keluarga
penerima manfaat, Kepala Desa dapat mengganti dengan keluarga
penerima manfaat yang barn dengan memperhatikan kriteria yang
telah ditentukan;

2) Pemerintah Desa  memfasilitasi badan  permusyawaratan Desa
menyelenggarakan Musyawarah Desa khusus untuk  menetapkan
daftar keluarga penerima manfaat yang baru;

3) da lam ha l  t idak terdapat pengganti keluarga penerima manfaat
karena sudah t idak  ada lagi keluarga yang memenuhi kr i ter ia
keluarga penerima manfaat berdasarkan hasil Musyawarah Desa
khusus, alasan tersebut wajib dijelaskan dalam berita acara hasil
Musyawarah Desa khusus;

4) da f ta r  keluarga penerima manfaat yang barn ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Desa; dan

5) Keputusan Kepala Desa mengenai perubahan a tas  penetapan
keluarga penerima manfaat dilaporkan kepada bupat i  melalui
camat.

3. Mekanisme Pembayaran BLT Desa
Pembayaran BLT Desa kepada keluarga penerima manfaat di lakukan
dengan metode nontunai  d a n  dibayarkan sesuai dengan peraturan
pemndang-undangan yang mengatur mengenai pembayaran BLT Desa

4. Monitor ing dan Evaluasi
Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan BLT Desa dilaksanakan oleh:
a. badan  permusyawaratan Desa;
b. camat;  dan
c. inspektorat  kabupaten.
Monitoring dapat  di lakukan pada t r iwulan pertama, t r iwu lan kedua,
triwulan ketiga dan triwulan keempat.
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B. Fokus Penggunaan Dana Desa untuk penguatan Desa yang adaptif terhadap
perubahan iklim
1. Tu juan  penguatan Desa yang adaptif terhadap perubahan iklim:

a. meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak perubahan iklim
dan pentingnya mitigasi serta adaptasi;

b. membangrun kapasitas masyarakat Desa untuk adaptasi dan mitigasi
dalam menghadapi r is iko perubahan i k l im  melalui pelatihan d a n
penerapan teknologi ramah lingkungan;

c. meningkatkan ketahanan l ingkungan D e s a  me la lu i  pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan;

d. mengrurangi emisi karbon dan risiko bencana melalui inisiatif hijau,
teknologi adaptif, serta kegiatan-kegiatan mitigasi;

e. memperkuat  kerjasama antar-pemangku kepentingan Desa dalam
mitigasi dan adaptasi perubahan iklim; dan

f. mendorong penerapan teknologi ramah  l ingkungan d a n  prak t ik -
praktik pertanian yang berkelanjutan.

2. Komponen penguatan Desa yang  adapt i f  terhadap perubahan ik l im
meliputi:
a. adaptasi  dampak perubahan iklim;
b. mit igasi  perubahan iklim; dan
c. pengembangan Desa ramah lingkungan.

3. Adaptasi Dampak Perubahan Ildim, meliputi:
a. pengendalian kekeringan, banjir dan longsor, seperti:

1) pembuatan penampung/pemanen/peresapan a i r  h u j a n  u n t u k
meningkatkan cadangan air permukaan/ tanah;

2) pembuatan i n f r as tmk tu r  bangunan  u n t u k  mel indungi  d a n
konservasi mata air/ sumber air bersih skala Desa;

3) pembuatan/perbaikan saluran air di area rentan banjir;
4) penanaman pohon di lahan tandus yang merupakan wilayah Desa

dan/atau d i  lereng dengan s t m k t u r  be ton  penahan longsor
(plengsengan);

5) pembuatan hutan bambu;
6) pemellharaan daerah sekitar mata air dan danau skala Desa;
7) pembuatan terasering;
8) pembangunan talud;
9) pelat ihan tentang pengendalian kekeringan, banj i r  dan longsor;

dan/atau
10) pembangunan/pemeliharaan sistem pengelolaan air berkelanjutan

(sumur resapan dan tadah hujan) skala Desa.
b. pengendalian penyakit terkait dampak perubahan iklim, seperti:

1) perbaikan lingkungan agar tidak terjadi genangan air  yang dapat
memicu terjadinya wabah penyakit; dan/atau

2) pengadaan/ pemeliharaan pe ra la tan /  sarana u n t u k  mencegah
terbentuknya jentik-jentik nyamuk pada kolam penampung air.

c. kegiatan adaptasi dampak perubahan ik l im lainnya sesuai dengan
kewenangan Desa dan diputuskan dalam Musyawarah Desa.

4. Mit igasi  Perubahan Iklim, meliputi:
a. pengelolaan sampah serta limbah padat dan cair, seperti;

1) pengadaan a l a t  angku t  sampah sepert i  gerobak pengangkut
sampah;

2) pembangunan/pemeliharaan t e m p a t  p e m b u a n g a n  s a m p a h
sementara;

3) pengadaan a l a t  u n t u k  pemanfaatan sampah/ l imbah (misa l :
pembuatan pupuk organik, mesin cacah);

4) penyediaan tempat sampah terpilah;
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Demildan Pera tu ran  B u p a t i  Grobogan ten tang  P e t u n j u k  Te k n i s  a t a s  F o k u s
Pengsrunaan Dana Desa Tahun 2025 in i  d ibuat  u n t u k  dapat dipedomani dalam
pelaksanaannya.

BUPATI GROBOGAN,

Cap T T D

SETYO HADI
SRI SUMARNI

Telah ditandatangani
secara elektronik oleh:

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

RIADQA PRIAMBODO, S.H.
Pembina

NIP. 19820929 200501 1 006
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No Kegiatan Total Bobot
(%)

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan (Mingguan)
Ket1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1
2
3

No.
, . . A . ,

Uraian
._. t e

Kode
-

Satuan Koofisien Harga
Satuan (RP)

Juml Harga
(RP)

1 2 3 4 5 6 7
1 Tenaga Kerja.

Jumlah harga Tenaga
Kerja

2 Bahan.

Jumlah harga Bahan.
3 Peralatan.

Jumlah harga
Peralatan.
TOTAL -  •

LAMPIRAN II
PERATURAN BUPATI GROBOGAN
NOMOR 2 0  TAHUN 2025
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN
KEGIATAN YANG DIDANAI  DART
DANA DESA TAHUN 2025

CONTOH FORMAT DOKUMEN PENGADAAN BARANG/JASA
KEGIATAN DANA DESA

I. D o k u m e n  persiapan pengadaan secara swakelola.
A. D o k u m e n  persiapan pengadaan swakelola non konstruksi• Dokumen yang

diperlukan mel iput i :
1. j a d w a l  pelaksanaan kegiatan;
2. r e n c a n a  penggrunaan tenaga kerja, kebutuhan bahan dan peralatan;
3. k e r a n g k a  acuan kerja/spesif ikasi teknis; dan
4. R e n c a n a  Anggaran Biaya (RAB).

Contoh format  dokumen persiapan pengadaan swakelola non konst ruks i
adalah sebagai berikut:

1. J a d w a l  Pelaksanaan Ke latan•

Tg
Kaur/ Kasi

n n a a n  Tenaga Ker a Kebutuhan  Bahan dan Peralatan.

 g ,
Kaur/ Kasi

(Nama jelas)
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No. Uraian Kegiatan Spesifikasi
Teknis

Volume Satuan Harga
Satuan(RP)

Total
(RP)

2 3 4 5 6 7

3. Kerangka Acuan Kerja.
Kerangka Acuan Kerja memuat:
a. l a t a r  belakang;
b. penerima manfaat;
c. c a r a  melaksanakan;
d. pelaksana dan penanggrung jawab;
e. jadwal ;  dan
f. b i a y a  yang diperlukan.

4. Format  Spesifikasi Teknis

KEPALA URUSAN/ KEPALA SEKSI
DESA

Kepala Seksi/Kepala Urusan mendiskripsikan spesifikasi teknis dani
kebutuhan yang diperlukan tanpa menyebut merek. Penyebutan merek
dimungkinkan terhadap:
a. komponen barang/jasa.
b. s u k u  cadang.
c. bag ian dan i satu sistem yang sudah ada.

5. Format  Rencana Anggaran Biaya.

 I g i  ,
Kaur/ Kasi

(Nama Jelas)

B. Dokumen persiapan pengadaan swakelola untuk pekerjaan konstruksi.
Dokumen yang diperlukan meliputi:
I. gambar rencana kena;
2. jadwal  pelaksanaan kegiatan;
3. rencana penggrunaan tenaga kerja, kebutuhan bahan dan peralatan;
4. spesifikasi teknis;
5. Rencana Anggaran Biaya (RAB); dan
6. anal isa harga satuan.
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No Kegiatan Total Bobot
(Y0)

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan (Ming uan)
Ket1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1
2
3

No. Uraian Kode Satuan Koofisien Harga
Satuan(RP)

Juml Harga
(RP)

1 2 3 4 5 6 7
1 Tenaga Kerja.

Jumlah harga Tenaga
Kerja

2 Bahan.

Jumlah harga Bahan.
3 Peralatan.

Jumlah harga
Peralatan.
TOTAL

Contoh format dokumen persiapan pengadaan swakelola untuk pekerjaan
konstruksi

1. Gambar  Rencana Kerja.

Skala: 1 :

Diketahui /Disahkan Dib imbing/  difasilitasi
Kepala Desa T e n a g a  Pendamping Profesional

2. Jadwal  Pelaksanaan Kegiatan.

 T g l ,
Kasi/  Kaur

Tg
Kaur/ Kasi

( )

3. Rencana Penggunaan Tenaga Kerja, Kebutuhan Bahan dan Peralatan.

 T g l ,
Kaur/ Kasi

(Nama jelas)
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4. Spesifikasi Teknis.

KEPALA URUSAN/ KEPALA SEKSI
DESA

Kepala Seksi/ Kepala Urusan mendiskripsikan spesifikasi teknis dar i
kebutuhan yang diperlukan tanpa menyebut merek. Penyebutan merek
dimungkinkan terhadap:
a. komponen barang/jasa;
b. s u k u  cadang;
c. bag ian dari satu sistem yang sudah ada.
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No. Uraian Kegiatan Spesifikasi
Teknis

Volume Satuan Harga
Satuan(RP)

Total
(RP)

1 2 3 4 5 6 7

—]

No. Uraian Kode Satuan Koofisien Harga
Satuan(RP)

Juml
Harga
(RP)

2 3 4 5 6 7
1 Tenaga.

2 Bahan.

3 Peralatan.

TOTAL

Nama
Pekerjaan/Kegiatan

Tim Pelaksana
KegiAtan

Waktu  Pelaksanaan
Pekerjaan/ Kegiatan

Nilai
Pekerjaan/Kegiatan

1 2 3 4

5. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Catatan: diisi untuk masing-masing bagian pekerjaan yang telah
dibuatkan analisis harga satuannya.

T g I
Kaur/ Kasi

(Nama Jelas)
6. Anal isa Harga Satuan.

T g i
Kaur/ Kasi

(Nama Jelas)

II. Dokumen Persiapan Pengadaan melalui Penyedia.
Dokumen Persiapan Pengadaan melalui Penyedia meliputi:
A. w a k t u  pelaksanaan pekerjaan;
B. gambar rencana kerja (apabila diperlukan);
C. kerangka acuan kerja/spesifikasi teknis (apabila diperlukan);
D. Harga Perkiraan Sendiri (HPS);
E. s u r a t  perjanjian (apabila diperlukan).

Contoh format dokumen persiapan pengadaan melalui penyedia:
A. Format  Waktu Pelaksanaan Pekerjaan.

T g l
Kaur/ Kasi

(Nama Jelas)
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No. Kegiatan Spesifikasi Volume Satuan Harga
Satuan

Total

1 2 3 4 5 6 7

B. G a m b a r  Rencana Kerja ( apabila diperlukan).

Skala :  1 :

Diketahui/Disahkan Dibimbing/difasilitasi K a s i / K a u r
Kepala Desa T e n a g a  Pendamping Profesional

C. K e r a n g k a  Acuan Kerja/Spesifikasi Teknis ( apabila diperlukan).
Kerangka Acuan Kerja memuat :
1. l a t a r  belakang;
2. p e n e r i m a  manfaat;
3. c a r a  melaksanakan;
4. pe laksana  dan penanggung jawab;

Pelaksana kegiatan ini adalah TPK dengan susunan keanggotaan Ketua
,  Sekretaris ,  dan AnggotaA d a p u n  Penanggung
jawab adalahs e l a k u  Kepala Seksi /KaurD e s a

5. j a d w a l ;  dan
6. b i a y a  yang diperlukan;

Biaya yang diperlukan un tuk  melaksanakan kegiatana d a l a h
sebesar R p    )  sebaga imana
diuraikan pada Rencana Anggaran Biaya (RAB) kegiatan mi.

D. H a r g a  Perkiraan Sendiri (HPS).

Kegiatan •

 T g l ,
Kaur/ Kasi

(Nama Jelas)
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No. Nama Baranghasa I  S p e s i f i k a s i Volume Satuan
1
2
3 Dst

E. Sura t  Perjanjian (apabila diperlukan).
Rancangan Surat Perjanjian sekurang-kurangnya memuat:
1. tanggal dan tempat dibuatnya perjanjian;
2. p a r a  pihak;
3. r uang  lingkup pekerjaan;
4. n i l a i  pekerjaan;
5. h a k  dan kewajiban para phak;
6. t a t a  cara pembayaran;
7. jangka  waktu pelaksanaan pekerjaan;
8. ketentuan keadaan kahar; dan
9. sanksi.

III. Dokumen Pengadaan Lainnya.
Dokumen pengadaan lainnya meliputi:
A. su ra t  • permintaan penawaran;
B. sura t  penawaran;
C. su ra t  pernyataan kebenaran usaha;
D. fo rm penilaian spesifikasi teknis;
E. bet i ta  acara negosiasi;
F. laporan pemeriksaan pengadaan oleh TPK;
G. Beri ta Acara Serah Terima pekerjaan swakelola dan i TPK kepadakepala

seksi/kepala urusan selaku Pelaksana Kegiatan Anggaran;
H. Beri ta Aca ra  Serah Te r ima  pekerjaan d a n  i penyedia kepadakepala

seksi/kepala urusan selaku Pelaksana Kegiatan Anggaran; dan
I. B e r i t a  Acara Serah Terima pekerjaan dan i kepala seksi/kepala urusan

selaku Pelaksana Kegiatan Anggaran kepada kepala Desa.

Contoh dokumen pengadaan lainnya tersebut adalah sbb:
A. Format  Surat Permintaan Penawaran.

TIM PELAKSANA KEGIATAN
DESA

KECAMATAN

Nomor
Lampiran
Perihal :  Perrnintaan Penawanan

Barangijasa Kegiatan

Kepada:
Yth. LID/Toko
Desa
Di Tempat.

Dengan honnat,
Sehubungan dengan akan dilaksanakannya pekerjaanlkegiatanr n a k a  dengan ini kami minta
penawaran tertulis ke ada Saudara atas: baran a s a  sbb:

Kami berharap penawaran tertulis Saudara dan surat penyataan kebenaran usaha (form terlampir)
disampaikan dan sudah dapat kami terima di TPK Desad e n g a n  alamat  p a  ling larnbat
pada hari t a n g g a l
Demikian surat penawaran ini kami buat. atas partisipasi dan kedasainnya disampaikan terima kasih.

TPK DESA
Ketua,

Nalna, Ttd, stempel.
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No. Nama
Barangilasa

Spesifikasi Volume Satuan Harga
Satuan

Juml
Harga

1
2
3 Dst

B. F o r m a t  Surat Penawaran.

KOP SURAT

Nomor
Lampiran
Perihal :  S u r a t  Penawaran

Kepada:
Yth. TPK Kegiatan
Desa
Di Tern pat.

Dengan hormat,
Sehubungan dengan akan dilaksanakannya pekerjaanikegiatanT a h u n  Anggaran  r n a k a
dengan ini kami mengajukan penawaran barang/jasa dengan harga sbb:

Demikian surat penawaran ini kami buat, disertai dengan surat penyataan kebenaran usaha terlampir.
Atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

UD/Toko,
Nama‘ Ttd, stempel.

C. S u r a t  Pernyataan Kebenaran Usaha.

SURAT PERNYATAAN KEBENARAN USAHA
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Adalah benar-benar pemilik toko/UDP e n y e d i a  barang/jasa pada Desay a i t u :

Nama Toko/UD
Alamat
Nomor Telephone
NPWP

Demikian surat pemyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Mengetahui,
Kepala Desa U D / T o k o ,

Materai 10.000,-
Nama, Ttd, stempel.
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D. F o r m  Penilalan Spesifikasi Teknis.

PENILAIAN SPESIHKASI TEKNIS
PEKERJAAN/KEGIATAN

Pada hari ini, t a n g g a l ( d e n g a n  huruf) bulan...(tulis dengan huruf) Tahun ( t u l i s  dengan huruf) kami
TPK Desat e l a h  melakukan penilaian spesifikasi teknis unutk pekerjaanikegiatand e n g a n  hasil
sbb:
Nama Penyedia
Alamat

No. Nama Baranghasa Spesifikasi Volume Satuan Sesual/Ticlak Sesuai
1
2
3 Dst

KETERANGAN

No. Nama
Barang/Jasa

Volume Satuan Total Harga
Penawaran I

Total Harga
Negosiasi

Keterangan

1
2
3 Dst

Harga Total Kesepakatan
Terbilang

I. Ketua, ( Nama ) I. ( t td) Toko,/Pemasok
2. Sekretaris, ( Nama ) 2 (t td) Nama, ltd. stempel
3. Anggota ( Nama ) 3. (t td)

Demikian Penilaian ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
An. TPK Desa

Ketua.
Nama, ttd. cap.

E. B e r i t a  Acara Hasil Negosiasi.

BERITA ACARA HASIL NEGOSIASI
PEKERJAAN/KEGIATAN •

Pada hari ini, t a n g g a l ( d e n g a n  huruf) bulan ( t u l i s  dengan huruf) Tahun ( t u l i s  dengan huruf)
kami TPK Desat e l a h  melakukan negosiasi dengan perincian sbb:

RINCIAN HARGA PENAWARAN
NAMA TOKO/PEMASOK •

Demikian surat pemyataan ini  dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

TIM TIM PELAKSANA KEGIATAN DESA
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F. L a p o r a n  Pemeriksaan Pengadaan oleh TPK.

TIM PELAKSANA KEG1ATAN DESA
KECAMATAN

Nomor K e p a d a :
Lampiran Y t h .  Kasi/Kaur
Perihal :  Laporan Pemeriksaan D e s a

pengadaan D i  Tempat.

Dengan hormat,
Sehubungan dengan e lab  dilaksanakannya pekerjaanikegiatan d e n g a n  l i i i  kami
sampaikan bahwa telah ditakukan pemeriksaan pada harit a n g g a l  b u l a n
tahund e n g a n  hash!  ( b a i k / t i d a k  baik).
Demikian laporan pemeriksaan ini kami buat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

TPK DESA
I. Ketua,
2. Sekretaris,
3. Aggota,

Nama, Ttd, stempel.

G. B e r i t a  Acara Serah Terima.-Pekerjaan Swakelola dan i TPK ke Kepala
Seksi/ Kepala Urusan.

BERMA'ACARASERAH TERI MA
PEKERMAN/KEGIATAN •
DESA

Pada hari ini, t a n g g a l ( d e n g a n  huruf) bulan ( t u l i s  dengan huruf) Tahun ( t u n s  dengan huruf)
kami yang bertanda tangan dibawah.
1. , (  Nama Kaur/Kasi).

Kepala Seksi/ Kepala Urusan  •  • y a n g  bertindak untuk dan atas Pelaksana Kegiatan Ang.garan Desa
,  selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

2. (  Nama Ketua, untuk alas narna TPK).
Yang beralamat diD e s a   s. s e l a n j u t n y a  disebut sebagai PIHAK KEDUA.

Dengan ini menyatakan bahwa:
I. P I H A K  KEDUA telah menyelesaikan pekedaan
2. P I H A K  PERTAMA telah menerirna hasil pelaksanaan kegiatan/pekedaan tersebut.

Demikian Berita Acara Serah Terima ini kami buat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

PIHAK KEDUA P I H A K  PERTAMA
An. Tim Pelaksana Kegiatan K a u r / K a s i

Ketua,
(Nama dan Tanda Tangan) (Nama dan Tanda Tangan)
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H. B e r i t a  Acara Serah Terima Pekerjaan dan i Penyedia ke Kepala
Seksi/Kepala Urusan.

BERITA ACARA SERAH TERIMA
PEKERJAAN/KEGIATAN •
DESA

Pada hari ini, t a n g g a l ( d e n g a n  hum° bulan ( t u l i s  dengan hum° Tahun ( t u l i s  dengan hum°
kami yang bertanda tangan dibawah ini:
1. , (  Nama Kaur/Kasi).

Kepala Seksi/ Kepala Urusany a n g  bertindak untuk dan atas Pelaksana Kegiatan Anggaran Desa
,  selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

2. (  N a m a  Penyedia).
Selaku Penyedia/pemasok /Pemilik TokoY a n g  beralamat
diD e s a ,  selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

Dengan ini menyatakan bahwa:
1. P I H A K  KEDUA telah menyelesaikan pekerjaan s e s u a i  bukti transaksi / surat pellianjian

Nomor •t a n g g a l  t a h u n
2. P I H A K  PERTAMA telah menerima hasil pelaksanaan kegiatan/pekerjaan tersebut.

Demikian Berita Acara Serah Terima ini kami buat dengan sebenamya, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

PIHAK KEDUA P I H A K  PERTAMA
Penyedia/Pemasok K a u r / K a s i D e s a

(Nama ,ttd, stempel) ( N a m a  dan Tanda Tangan)

I. B e r i t a  Acara Serah Terima Pekerjaan dan i Kepala Seksi/Kepala Urusan
kepada Kepala Desa

BERITA ACARA SERAH TERIMA
PEKERMAN/KEGIATAN •
DESA

Pada hari ini, t a n g g a l ( d e n g a n  hump bulan ( t u l i s  dengan hum° Tahun( t u n s  dengan hurtle
kami yang bertanda tangan dibawah ini:
1. , (  Nama Kades).

Kepala Desa,  selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.
2. (  N a m a  Kaur/Kasi).

Kepala Seksi/ Kepala UrusanD e s a y a n g  bertindak untuk dan atas Pelaksana Kegiatan
Anggaran Desa,  selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

Dengan ini menyatakan bahwa:
1. P I H A K  KEDUA telah menyelesaikan pekerjaan s e s u a i  dengan Dokumen Pelaksanaan

Anggaran (DPA).
2. P I H A K  PERTAMA telah menerima hasil pelaksanaan kegiatan/pekerjaan tersebut.

Demikian Berita Acara Serah Terima ini kami buat dengan sebenamya, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

PIHAK KEDUA P I H A K  PERTAMA
Kaur/KasiD e s a  K e p a l a  Desa

(Nama ,ttd, ) ( N a m a ,  ttd, stempel)

BUPATI GROBOGAN,

Cap T r D

SETYO HADI
SRI SUMARNI

Telah ditandatangani
secara elektronik oleh:

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

RIADQA PRIAMBODO, S.H.
Pembina

NIP. 19820929 200501 1 006
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